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 Abstract: The purpose of this research is (1) to know the history of the origin of 

the tradition of Pacu Jawi in Sungai Tarab Subdistrict Tanah Datar Regency of west 

Sumatera Provience (2) to know how the implementation of Pacu Jawi tradition in 

Sungai Tarab Subdistrict Tanah Datar Regency of west Sumatera Provience (3) to know 

the function of Pacu Jawi tradition for the community in Sungai Tarab Subdistrict 

Tanah Datar Regency of west Sumatera Provience (4) to know the values that are  

contained in the tradition of Pacu Jawi in Sungai Tarab Subdistrict Tanah Datar 

Regency of west Sumatera Provience (5)to know the shifts that occur in the tradisional 

of Pacu Jawi in Subdistrict Tanah Datar Regency of west Sumatera Provience. This  

research use descriptive method with qualitative approaches which will give complete 

information that can useful to science. The result of this research show that the Pacu 

Jawi is a tradition which had already been passed down from ancestor since hundreds 

of years ago that is still maintained until now. Pacu Jawi has a function and contains 

the values for the life of the community. 
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 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui sejarah asal usul 

tradisi pacu jawi di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera 

Barat (2) untuk mengetahui cara pelaksanaan tradisi pacu Jawi di Kecamatan Sungai 

Tarab Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat (3) untuk mengetahui Untuk 

mengetahui fungsi tradisi pacu Jawi bagi masyarakat  Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat (4) Untuk mengetahui nilai-nilai  yang 

terkandung dalam tradisi pacu jawi di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar 

Provinsi Sumatera Barat (5) Untuk mengetahui pergeseran yang terjadi dalam tradisi 

pacu Jawi di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

dimana hal ini akan memberikan informasi yang lengkap sehingga bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan. Hasil dari penelitian ini bahwa Pacu Jawi merupakan tradisi yang sudah 

turun-temurun dari nenek moyang semenjak ratusan tahun yang lalu yang masih 

dipertahankan sampai sekarang. Pacu Jawi mempunyai fungsi dan mengandung nilai-

nilai bagi kehidupan masyarakat.  

 

Kata Kunci : Pacu Jawi, Tradisi 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas dan keunikannya masing-masing, 

ini dapat dilihat dari tradisi dan kebudayaan yang ada di daerah tersebut. Tradisi adalah 

suatu pola perilaku atau kepercayaan yang telah menjadi bagian dari suatu budaya yang 

telah lama dikenal sehingga menjadi adat istiadat dan kepercayaan yang secara turun-

temurun.
1
 Salah satu daerah yang memiliki keunikan budaya dan tradisinya adalah 

Sumatera Barat. Sumatera Barat merupakan daerah yang terkenal karena keunikan 

budaya, tradisi, adat dan keindahan alamnya. Salah satunya tradisi yang terdapat di 

Kabupaten Tanah Datar. Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu daerah tertua di 

Minangkabau yang diyakini sebagai asal mula nenek moyang atau disebut dengan 

Luhak Nan Tuo yaitu tepatnya di Nagari Tuo Pariangan. Kabupaten Tanah Datar 

memiliki banyak daya tarik wisata seperti: wisata alam, wisata sejarah, wisata bahari, 

wisata budaya dan atraksi seni tradisional. Kabupaten ini juga kaya dengan situs budaya 

dan adat istiadat yang masih kental dengan nilai-nilai budaya Minangkabau. 

Banyak tradisi yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar salah satunya adalah 

tradisi yang terdapat di Kecamatan Sungai Tarab yaitu tradisi Pacu Jawi. Pacu Jawi 

merupakan tradisi dari nenek moyang yang sudah turun-temurun, dari ratusan tahun 

yang lalu dan terus berkembang sampai saat ini. Pacu berarti lomba kecepatan dan Jawi 

maksudnya sapi atau lembu. Dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi tradisi Pacu Jawi semangkin dikenal oleh masyarakat luas. Tentunya ini 

tidak hanya membawa dampak positif tetapi juga membawa dampak negatif, karena 

dengan perkembangan teknologi serta masuknya budaya asing ke Indonesia, di 

khawatirkan dapat mempengaruhi tradisi dan budaya serta bergesernya nilai-nilai yang 

terdapat dalam suatu tradisi dan budaya tersebut. Karena sebuah tradisi atau perayaaan 

nasional tidak akan tergeser oleh peradapan modren selama kita masyarakat tetap 

mengangkat dan melestarikannya. Semakin luas dan semakin berkembang suatu 

masyarakat tradisional, dalam arti bahwa masyarakat tradisional itu bersentuhan dengan 

masyarakat yang lain, maka akan semakin besar kemungkinan longgar pula sistem yang 

mengikat para warga masyarakatnya, tradisi menjadi lebih bervariasi.
2
 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tradisi Pacu Jawi di 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat.Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui sejarah asal usul tradisi Pacu Jawi, 

tata cara pelaksanaan tradisi Pacu Jawi, fungsi tradisi Pacu Jawi bagi masyarakat, nilai-

nilai yang terkandung dalam tradisi Pacu Jawi dan pergeseran tradisi Pacu Jawi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

  Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran penelitian adalah masyarakat 

Kecamatan Sungai Tarab  dalam rangka mengetahui bagaimana tradisi Pacu Jawi di 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar  Provinsi Sumatera Barat. Selain dari 

pada itu yang dijadikan sasaran adalah buku-buku, arsip, kliping, surat kabar, majalah 

dan media lain yang relevan yang ada relevansinya dengan judul yang akan diteliti. Di 

                                                           
1
 Dadang Supardan. 2011. Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural. Jakarta : Bumi 

Aksara, Hal.207 
2
 Mursal Esten. 1999. Kajian Transformasi Budaya. Bandung : Angkasa,Hal. 23 
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dalam melakukan penelitian diperlukan waktu agar dalam penelitian mendapat data-data 

yang akurat. Tempat penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. Waktu yang digunakan dalam penelitian dimulai 

dari keluarnya Surat Riset hingga selesainya skripsi.  

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi merupakan pengambilan data di lapangan dengan pengamatan lansung di 

lapangan mengenai fenomena yang berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi yaitu 

pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil data melalui teknik dokumentasi. 

Data dengan metode dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data lansung dari 

tempat penelitian. Wawancara  adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data lansung melalui percakapan atau 

tanya jawab.
3
 Teknik kepustakaan suatu teknik pustaka dilakukan dengan menelaah data 

sekunder, pengumpulan data diambil dari buku-buku, majalah, booklet, brosur, 

penelitian ilmiah, tesis, literature, informasi internet yang bertujuan untuk mendapatkan 

keterangan lebih lengkap mengenai  tradisi Pacu Jawi. 

Dalam penelitian ini, metode yang penulis gunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data adalah teknik deskripsi analisis kualitatif, dimana peneliti 

menggambarkan keadaan yang diperoleh dan kemudian dianalisis dalam bentuk kata-

kata untuk memperoleh simpulan. Penelitian ini pada akhirnya menggambarkan segala 

temuan-temuan atau peristiwa yang terjadi yang dilihatnya maupun yang didapatkan di 

lapangan, baik itu dari pengamatan secara langsung maupun hasil wawancara dalam 

bentuk kata-kata, selanjutnya penelti menganalisisnya dengan data yang telah 

didapatkan dalam penelitian tersebut. Dalam hal ini penulis melakukan pengolahan dan 

analisis data mengenai Tradisi Pacu Jawi di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah 

Datar Provinsi Sumatera Barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sejarah Asal Usul Tradisi Pacu Jawi 

 

Pacu jawi merupakan tradisi yang sudah ada semenjak ratusan tahun yang lalu. 

Asal mula pacu jawi dimulai disebuah nagari yaitu nagari tuo Pariangan Kabupaten 

Tanah Datar. Pacu jawi merupakan upaya bagi para petani pada waktu dulu untuk 

menemukan cara membajak sawah yang baik dan benar, karena belum ada alat atau 

mesin bajak seperti pada saat sekarang. Penemu pacu jawi adalah datuak (Dt) Tantejo 

Gurhano. Dt. Tantejo Gurhano merupakan orang tetua yang arif dan bijaksana. Dt 

Tantejo Gurhano mencari cara agar sawahnya menjadi subur dan mudah ditanami. 

Caranya adalah dengan membajak sawah menggunakan jawi. Dalam membajak Dt. 

Tantejo Gurhano mengajak kemenakannya sebagai joki yang akan mengendalikan jawi 

dan dua orang lagi untuk memegang dan mengarahkan jawi. Tujuan menambah dua 

orang tadi adalah sebagai pemegang tali jawi yang terdapat dimulut jawi. Membajak 

menggunakan jawi akan membuat tanah menjadi gembur dan subur, tanah yang subur 

disebabkan oleh kotoran jawi. Dengan tanah yang gembur dan subur membuat hasil 

panen padi berlimpah. Keberhasilan Dt. Tantejo Gurhano dalam membajak sawah 

                                                           
3
Djam’an Satori dan Aan Komariah. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, Hal. 130 
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tersebar kelingkungan sekitar dan daerah lain, sehingga masyarakat ingin mengikuti 

metode yang digunakan oleh Dt. Tantejo dalam membajak sawah agar mendapatkan 

tanah yang subur dan gembur serta panen yang melimpah.  

 

Tata Cara Pelaksanaan Tradisi Pacu Jawi 

 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum kegiatan Pacu Jawi diselenggarakan masyarakat di nagari tuan rumah 

akan melakukan gotong royong. Mereka bergotong royong membersihkan lokasi dan 

melancarkan saluran air. Setelah selesai kegiatan Pacu Jawi masyarakat juga bergotong 

royong meratakan lumpur di sawah dan membersihkan petak-petak sawah yang siap 

dipakai untuk Pacu Jawi agar sawah siap untuk ditanam kembali. Pada tahap persiapan 

ynag dilakukan adalah : mencari dan menentukan lokasi atau lahan untuk kegiatan Pacu 

Jawi, mencari air dan menghaluskan lahan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Acara Pembukaan 

Dalam acara Pacu Jawi sebelum acara di mulai maka acara akan dibuka terlebih 

dahulu oleh kepala Dinas atau pemerintah Daerah juga di hadiri oleh tokoh adat dan 

pembuka masyarakat. Pada acara pembukaan biasanya juga diiringgi oleh musik 

tradisonal seperti talempong. 

b. Kegiatan Perlombaan Pacu Jawi 

Kegiatan  Pacu Jawi dilaksanakan 4 kali seminggu setiap hari sabtu, secara 

bergilir di empat kecamatan yaitu di kecamatan Sungai Tarab, Pariangan, Lima Kaum 

dan Kecamatan Rambatan. Sedangkan yang mengatur jadwal kegiatan Pacu Jawi 

adalah PORWI (Persatuan Olahraga Pacu Jawi). PORWI merupakan sebuah organisasi 

yang mengatur tentang jadwal Pacu Jawi. Setelah Jadwal Pacu Jawi ditentukan 

kemudian Ketua Porwi akan memberitahukannya kepada Dinas Kebudayaan,  

Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tanah Datar. Kemudian pemerintah akan 

melakukan pembinaan, pembimbingan, memperkenalkan dan mempromosikan Pacu 

Jawi. Setelah jadwal ditentukan kemudian acara Pacu Jawi akan dilaksanakan. Acara 

Pacu Jawi akan dimulai pada pukul satu siang sampai dengan pukul empat sore. 

Sebelum acara dimulai arena Pacu Jawi sudah dipenuhi oleh ratusan penonton. Sawah 

tempat berlansungnya pacu jawi digunakan sawah yang siap panen. Dengan panjang 

sawah sekitar seratus lima puluh sampai dengan dua ratus meter dan lebar antara dua 

puluh lima sampai tiga puluh meter. Sehari sebelum pertandingan sawah akan dialiri air, 

ini tujuannya agar sapi bisa berlari diatas lumpur yang tidak terlalu keras dan tidak 

terlalu lunak.  

Pada saat lomba, jawi secara berpasangan akan lari dari garis star sampai ke 

finish. Dimana jawi dikendalikan oleh seorang joki yang berpegangan pada tangkai 

bajak, dengan tidak memakai alas kaki ikut berlari bersama jawinya di dalam sawah 

yang penuh lumpur dan air. Joki bertugas menjaga keseimbangan  kedua sapi, agar 

sepasang sapi tidak berpisah dan bisa lari lurus sampai ke finish. Seorang joki memiliki 

peran yang sangat penting dalam Pacu Jawi karena menjadi seorang joki bukanlah 

perkara yang mudah ia harus bisa mengendalikan 2 ekor sapi sekaligus. Cara penilaian 

dan menentukan juara dalam tradisi Pacu Jawi berbeda dengan menentukan juara 
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balapan sapi lainnya, karena dalam Pacu Jawi tidak ada juri khusus. Penonton sudah 

bisa menjadi juri menilai mana jawi yang bagus pada saat jawi berlari di area pacuan. 

Dalam penilaian pacu Jawi ini terdapat nilai-nilai filosofi bagi manusia. Cara penilainya 

adalah jawi harus berjalan lurus, tidak miring dan tidak melenceng kemana-mana dan 

dapat menuntun temannya untuk berjalan lurus. 

3. Tahap Penutup 

Pada tahap penutupan dalam acara Pacu Jawi lebih meriah dibandingan acara 

pembukaan. Ini disebabkan karena pada penutupan tidak hanya jawi yang akan berpacu 

tetapi juga ada penampilankesenian dari masyarakat. Pada tahap penutupan juga 

dihadiri oleh pemerintah dan tokoh-tokoh masyarakat. Pemerintahjuga akan 

memanfaatkan acara ini untuk menyampaikan program-program yang akan berjalan 

kepada masyarakat. Acara pada penutupan pacu Jawi adalah:  

a. Pawai atau Arak-arakan 

Pada tahap penutupan pawai sangat ditunggu-tunggu oleh penonton karena pada 

acara pawai ini kita akan melihat sapi yang didandani dan diberi suntiang. Bagi kita 

yang pertama kali melihat sapi yang didandani dan diberi suntiang ini akan menjadi 

sangat menarik dan unik. Karena hanya disinilah kita dapat melihat ada sapi yang 

didandani. Jawi-jawi yang didandani ini akan di arak bersama dengan ibu-ibu yang 

membawa dulang yang dibungkus dengan kain yang berwarna-warni, dulang ini berisi 

makanan khas daerah. 

 

b. Penampilan kesenian dari masyarakat 

Penampilan kesenian tradisional khas masyarakat Minangkabau dapat kita lihat 

pada penutupan pacu jawi. Terdapat sebuah tenda kesenian tempat para seniman 

mempertunjukkan kepandaian mereka seperti tari piriang, talempong pacik, aguang 

jana. Pada penutupan ninik mamak tidak mau ketinggalan mereka akan menampilkan 

kepintaran mereka dalam berdialog, dengan menggunakan petatah petitih yang 

dialunkan sambil berdendang dengan kata-kata penuh makna. Di dalam pepatah ini 

digambarkan peranan niniak mamak, alim ulama, bundo kanduang, anak muda dalam 

nagari. 

 

Fungsi Tradisi Pacu Jawi Bagi Masyarakat 

 

1. Sebagai sarana untuk melestarikan dan memperkenalkan tradisi 

Pacu Jawi merupakan salah satu tradisi yang terdapat di Minangkabau yang 

harus di lestarikan. Pacu Jawi merupakan sarana bagi masyarakat untuk tetap 

melestarikan tradisi dan budaya yang ada. Karena banyak tradisi dan budaya yang 

hilang dan ditinggalkan karena tidak lagi dilaksanakan oleh masyarakatnya. Dengan 

masyarakat tetap melaksanakan tradisi Pacu Jawi, maka secara otomatis budaya dan 

tradisi tersebut akan tetap terjaga kelestariannya.  Pacu Jawi berfungsi memperkenalkan 

tradisi yang ada kepada masyarakat terutama sekali kepada generasi muda. Karena pada 

saat sekarang, banyak generasi muda yang tidak mau mengenal dan mempelajari 

tentang tradisi dan budaya yang ada. Melalui pacu jawi ini maka generasi muda dapat 

mengenal dan mempelajari tradisi khususnya tentang tradisi Pacu Jawi. 
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2. Meningkatkan Silaturahmi 

Pacu Jawi sebagai ajang untuk meningkatkan silaturahmi antar masyarakat, 

antar daerah maupun antar Provinsi. Karena banyak orang yang berasal dari daerah 

yang berbeda datang untuk menonton acara Pacu Jawi ini. Ditempat pacu jawi mereka 

bisa saling menjaga dan meningkatkan silaturahmi. Awalnya mereka tidak kenal satu 

sama lain, dengan sama-sama melihat acara Pacu Jawi mereka akan saling mengenal 

satu dengan yang lainnya dan memperkuat hubungan silaturahmi antara panitia dan 

masyarakat. 

 

3. Sebagai Hiburan 

Pacu Jawi berfungsi sebagai hiburan yang sangat ditunggu-tunggu oleh 

masyarakat. Pada saat menonton Pacu Jawi kita melihat bagaimana ekspresi bahagia 

dari para penonton. Mereka akan bersorak sorai gembira saat jawi mulai berpacu karena 

ini merupakan tontonan yang sangat menghibur dan mereka melupakan penat aktifitas 

kerjanya dan menikmati kegembiraan dari pacu jawi.  

 

4. Meningkatkan perekonomian masyarakat 

Pacu jawi juga berfungsi untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, karena 

pada saat acara pacu jawi berlansung banyak masyarakat memanfaatkannya untuk 

berdagang. 

 

Nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi Pacu Jawi 

 

1. Nilai kerja sama 

Nilai kerja sama tercermin dalam proses persiapan maupun perlombaan Pacu 

Jawi. Masyarakat dan panitia bekerja sama agar acara Pacu Jawi dapat berjalan dengan 

baik. Ini dapat kita lihat ketika kerja sama masyarakat dan panitia mempersiapkan 

lokasi untuk pacuan, mencari air dan menyiapkan tenda-tenda. Kerja sama antara 

pemilik sapi dengan pemilik sapi lainnya serta joki saat memasang bajak kepada sapi, 

mereka saling bahu-membahu agar bajak bisa terpasang. Kerja sama antara penonton 

untuk saling menjaga keamanan dan kenyamanan saat menonton Pacu Jawi. Jadi nilai 

kerja sama dalam Pacu Jawi dapat kita lihat dari semua elemen baik dari masyarakat, 

panitia, pemilik sapi, joki dan masyarakat. 

 

2. Nilai seni 

Nilai seni yang tercermin dalam Pacu Jawi adalah permainan dari anak nagari 

seperti tari piring, talempong, aguang jana. Kesenian tradisional ini mengiringi pesta 

Pacu Jawi. Dapat kita lihat pada saat musik talempong mengiringgi penari saat 

menarikan tari piring dan pada saat ninik mamak berdialog dengan menggunakan 

petatah petitih yang dialunkan sambil berdendang dengan kata-kata penuh makna. 

 

3. Nilai agama 

Nilai agama yang tercermin dalam Pacu Jawi adalah ungkapan rasa syukur 

masyarakat atas hasil panen mereka. Mereka menyadari bahwa semua yang didapatkan 

harus disyukuri.  
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4. Nilai Ketertiban 

Nilai ketertiban tercermin pada saat peserta dengan sabar menunggu giliran sapi-

sapi mereka untuk berpacu. Dalam perlombaan Pacu Jawi sapi yang berlomba hanya 

sepasang-sepasang, sehingga peserta yang lain harus menunggu gilirannya dengan tertib 

dan sabar. 

 

Pergeseran Tradisi Pacu Jawi 

 

1. Awalnya Pacu Jawi murni hanya sebagai hiburan bagi para petani sehabis 

panen, sebagai wujud rasa syukur atas hasil panen yang melimpah dan sebagai tempat 

menjalin hubungan silaturahmi antar masyarakat. Pada saat sekarang tradisi Pacu Jawi 

tidak hanya sebagai hiburan bagi masyarakat,  tetapi sebagai ajang bagi para pemilik 

jawi untuk memperlihatkan kemampuan sapinya agar menjadi pemenang.  

 

2. Dahulu tidak ada sistem menang kalah dalam melakukan kegiatan Pacu Jawi 

dan tidak ada hadiah untuk jawi yang menang. Tetapi sekarang sapi yang menang diberi 

hadiah. Jawi yang menang akan diincar oleh para pedagang karena memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan jawi-jawi yang lainnya. Pemilik sapi akan bangga jika sapinya 

menang. Karena kalau jawinya menang akan diincar oleh para pedagang dan harga jawi 

akan naik dua kali lipat. Tentu ini akan membawa dampak adanya perbandingan antara 

sapi yang menang dengan sapi yang kalah. 

 

3. Dahulu tidak ada transaksi jual beli jawi saat kegiatan Pacu Jawi berlansung. 

Sekarang ada terjadi transaksi jual beli sapi selama Pacu Jawi berlansung. 

Pada saat sekarang Pacu Jawi sudah merupakan sebuah objek wisata di Kabupaten 

Tanah Datar. Pemerintah mempromosikan, memperkenalkan dan memfasilitasi agar 

Pacu Jawi menjadi sebuah objek wisata dan kegiatan Pacu Jawi bisa berjalan dengan 

lancar. Dahulu belum ada organisasi yang mengatur jadwal Pacu Jawi tetapi sekarang 

Pacu Jawi sudah memiliki organisasi yaitu PORWI. PORWI berfungsi untuk mengatur 

dan menentukan jadwal Pacu Jawi dan sekaligus menjadi panitia waktu acara Pacu 

Jawi berlansung. Lewat organisasi ini juga Pacu Jawi bisa dikenal oleh masyarakat. 

Karena selain peran dari pemerintah dan fotografer, organisasi ini  juga berperan aktif 

dalam memperkenalkan dan mempromosikan tradisi Pacu Jawi. Pada saat sekarang kita 

juga dapat melihat dan mencari info tentang Pacu Jawi melalui televisi, internet dan 

koran. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tradisi Pacu Jawi di 

Kecamatan Sungai Tarab Provinsi Sumatera Barat dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  
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1. Pada awal mulanya asal Pacu jawi merupakan upaya bagi para petani pada waktu 

dulu untuk menemukan cara membajak sawah yang baik dan benar, karena belum 

ada alat atau mesin bajak yang canggih seperti pada saat sekarang. Penemu pacu 

jawi adalah datuak (Dt) Tantejo Gurhano. 

 

2. Dalam pelaksanaan tradisi pacu jawi di Kecamatan Sungai Tarab dapat dibagi 

menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penutup. 

 

3. Fungsi pacu jawi bagi masyarakat adalah sebagai sarana untuk melestarikan dan 

mempekenalkan tradisi, Meningkatkan silaturahmi, sebagai hiburan dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 

4. Nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Pacu Jawi adalah nilai kerja sama, nilai 

seni, nilai agama dan nilai ketertiban. 

 

5. Pergeseran tradisi Pacu Jawi yaitu awalnya pacu jawi murni hanya sebagai 

hiburan bagi para petani sehabis panen. Pada saat sekarang tradisi Pacu Jawi 

tidak hanya sebagai hiburan bagi masyarakat,  tetapi sebagai ajang bagi para 

pemilik jawi untuk memperlihatkan kemampuan sapinya agar menjadi pemenang.  

Dahulu tidak ada sistem menang kalah dalam melakukan kegiatan Pacu Jawi dan 

tidak ada hadiah untuk jawi yang menang. Tetapi sekarang sapi yang menang 

diberi hadiah. Dahulu tidak ada transaksi jual beli jawi saat kegiatan Pacu Jawi 

berlansung. Sekarang ada terjadi transaksi jual beli sapi selama Pacu Jawi 

berlansung. 

 

Rekomendasi 

 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di Kecamatan Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat, ada beberapa saran yang dapat penulis 

berikan diantaranya :  

 

1. Bagi pemuka adat, tokoh masyarakat dan alim ulama sebaiknya memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai tradisi ini terutama kepada generasi 

muda agar tertarik, peduli dan ikut mempertahankan tradisi tersebut. Karena 

pacu jawi sudah merupakan sebuah tradisi yang mendunia banyak orang luar 

yang tertarik untuk melihat dan menyaksikan tradisi ini. Jangan sampai orang 

luar lebih mengetahui dan tertarik dengan tradisi ini dibandingkan kita  

sendiri yang memiliki tradisi pacu jawi. 

 

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat lebih giat lagi mempromosikan tradisi 

pacu jawi baik di dalam maupun luar negeri. Serta untuk kedepannya 

pemerintah bisa membuat kalender iven pacu jawi agar masyarakat lebih 

mudah mendapatkan dan mengetahui jadwal pacu jawi. 
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